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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis potensi optimalisasi zakat mal dalam 
meningkatkan kesejahteraan umat melalui konsep "investasi akhirat". Zakat mal, sebagai 
salah satu pilar ekonomi Islam, memiliki peran penting dalam distribusi kekayaan dan 
pemberdayaan ekonomi masyarakat. Namun, penyalurannya masih belum mencapai potensi 
maksimal dalam mengatasi kemiskinan dan kesenjangan sosial. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi literatur terhadap berbagai sumber primer dan 
sekunder yang berkaitan dengan zakat, kesejahteraan umat, dan konsep investasi dalam 
perspektif Islam. Metode pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur akademik, 
buku, jurnal ilmiah, dan dokumen resmi dari lembaga amil zakat. Analisis data dilakukan 
secara tematik, dengan mengidentifikasi konsep-konsep kunci, pola, dan hubungan 
antarvariabel untuk membangun kerangka konseptual investasi akhirat melalui zakat mal. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan investasi akhirat dalam pengelolaan zakat 
mal dapat mentransformasi zakat dari sekadar konsumsi menjadi modal produktif yang 
berkelanjutan. Konsep ini menekankan penyaluran zakat untuk program-program yang tidak 
hanya memenuhi kebutuhan dasar (konsumtif) tetapi juga menciptakan kemandirian ekonomi 
(produktif) bagi mustahik, seperti pelatihan keterampilan, modal usaha, atau program 
pendidikan berkelanjutan. Optimalisasi zakat mal sebagai investasi akhirat memerlukan 
strategi pengelolaan yang transparan, akuntabel, dan inovatif dari lembaga pengelola zakat, 
serta kesadaran muzaki akan dampak jangka panjang dari zakatnya. Implementasi konsep ini 
diharapkan dapat secara signifikan meningkatkan kesejahteraan umat secara holistik dan 
berkelanjutan, sejalan dengan tujuan syariah Islam. 
 
Kata kunci: Investasi Akhirat, Kesejahteraan Umat, Optimalisasi Zakat, Zakat Mal 
 
Abstract  
This study aims to analyze the potential for optimizing zakat mal in improving the welfare of 
the people through the concept of “investment in the hereafter.” Zakat mal, as one of the pillars 
of Islamic economics, plays an important role in the distribution of wealth and economic 
empowerment of the community. However, its distribution has not yet reached its maximum 
potential in overcoming poverty and social inequality. This study employs a descriptive 
qualitative approach through a literature review of various primary and secondary sources 
related to zakat, community welfare, and the concept of investment from an Islamic 
perspective. Data collection methods include academic literature reviews, books, scientific 
journals, and official documents from zakat management institutions. Data analysis was 
conducted thematically, identifying key concepts, patterns, and relationships between 
variables to build a conceptual framework for afterlife investment through zakat mal. The 
research findings indicate that an afterlife investment approach in zakat mal management can 
transform zakat from mere consumption into sustainable productive capital. This concept 
emphasizes the distribution of zakat for programs that not only meet basic needs 
(consumptive) but also create economic independence (productive) for mustahik, such as 
skills training, business capital, or sustainable education programs. Optimizing zakat mal as 
an investment in the afterlife requires transparent, accountable, and innovative management 
strategies from zakat management institutions, as well as awareness among zakat payers of 
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the long-term impact of their zakat. The implementation of this concept is expected to 
significantly improve the holistic and sustainable well-being of the community, in line with the 
objectives of Islamic sharia. 
 
Keywords: Community Welfare, Invesment in the Hereafter, Zakat Mal, Zakat Optimization 
 
 
Pendahuluan  

Zakat, sebagai salah satu rukun Islam memiliki dua dimensi penting, yaitu spiritual 
sebagai bentuk ibadah kepada Allah, dan sosial sebagai alat untuk mencapai pemerataan 
ekonomi serta mengurangi kemiskinan. Dalam konteks ini, zakat tidak hanya dipandang 
sebagai ritual individu, melainkan juga sebagai wujud kepedulian sosial yang bertujuan 
menciptakan keadilan dan kesejahteraan bagi masyarakat. Di antara berbagai jenis zakat, 
zakat mal memiliki peranan signifikan dalam mendukung kehidupan ekonomi masyarakat, 
terutama jika dikelola dengan pendekatan strategis dan berkelanjutan. 

Sayangnya, potensi besar zakat mal ini masih belum dimanfaatkan secara optimal di 
banyak negara Muslim, termasuk Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS), potensi zakat di Indonesia diperkirakan mencapai Rp327 triliun per tahun 
(POTENSI ZAKAT BAZNAS RI BAZNAS RI, n.d.). Namun, realisasi pengumpulan zakat 
nasional pada tahun 2023 hanya mencapai sekitar Rp33 triliun. Ketimpangan ini menunjukkan 
adanya tantangan besar terkait literasi zakat, kepercayaan publik terhadap lembaga 
pengelola zakat, serta sistem distribusi yang belum sepenuhnya efektif. Secara spesifik di 
tingkat daerah, seperti yang dilaporkan oleh BAZNAS Kota Yogyakarta, meskipun terjadi 
peningkatan signifikan dalam realisasi pengumpulan Zakat, Infak, dan Sedekah (ZIS) dari 
Rp3,7 miliar pada tahun 2022 menjadi Rp4,2 miliar pada tahun 2023, capaian ini masih jauh 
di bawah potensi yang sesungguhnya (Laporan Pengelola Zakat Nasional | 1, n.d.). Padahal, 
jika zakat dikelola secara profesional dan didistribusikan dengan tepat, zakat dapat menjadi 
salah satu kekuatan ekonomi yang berpotensi mendorong pembangunan masyarakat dari 
bawah. 

Selain fungsi sosial-ekonomi, zakat juga memiliki nilai strategis sebagai investasi 
untuk kehidupan setelah mati, atau "investasi akhirat". Dalam ajaran Islam, harta yang 
dikeluarkan melalui zakat tidak akan mengurangi kekayaan individu. Sebaliknya, hal ini akan 
menambah keberkahan harta dan menjamin keselamatan di akhirat. Surah At-Taubah ayat 
103 menegaskan bahwa zakat memiliki peran tazkiyah, yaitu menyucikan jiwa dan 
membersihkan harta dari hak orang lain. Oleh karena itu, pembayaran zakat merupakan 
bentuk investasi yang tidak hanya memberikan keuntungan di dunia, tetapi juga memiliki nilai 
abadi di hadapan Allah SWT. Investasi dalam Islam tidak hanya berkaitan dengan keuntungan 
finansial, tetapi juga mencakup dimensi spiritual yang mengarahkan umat menuju keberkahan 
dan keselamatan di kehidupan setelah mati (Yuliana et al., n.d.). Konsep kesejahteraan dalam 
Islam tidak hanya diukur dari pemenuhan kebutuhan ekonomi, tetapi juga mencakup dimensi 
sosial dan spiritual. Kesejahteraan dalam Islam dapat dicapai melalui distribusi kekayaan 
yang adil, jaminan sosial, dan pembentukan masyarakat yang saling peduli (Sodiq, n.d.). Oleh 
karena itu, zakat sebagai salah satu mekanisme distribusi kekayaan memiliki peran penting 
dalam mewujudkan kesejahteraan umat secara menyeluruh. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, peningkatan literasi masyarakat, dan akses yang 
lebih terbuka terhadap informasi serta lembaga zakat, saat ini merupakan waktu yang ideal 
untuk mengubah paradigma pengelolaan zakat mal dari sekadar distribusi konsumtif menjadi 
pemberdayaan yang transformatif. Pengelolaan zakat harus dilakukan secara profesional, 
transparan, dan berkelanjutan agar kepercayaan masyarakat meningkat dan dampak yang 
dihasilkan lebih luas serta mendalam. Selain itu, penting untuk terus mempromosikan konsep 
zakat sebagai investasi di akhirat, sehingga umat Islam tidak hanya termotivasi oleh kewajiban 



 

 

159 Vol. 11 No. 04 (2025): (JIEI) Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam 

syariat, tetapi juga oleh kesadaran spiritual bahwa zakat adalah jalan mulia untuk membantu 
sesama dan menciptakan amal jariyah. 

Meskipun banyak penelitian telah dilakukan mengenai pengelolaan zakat, sebagian 
besar masih berfokus pada aspek pengumpulan, penyaluran, atau dampak ekonomi dari 
zakat produktif. Namun, terdapat kekurangan penelitian yang secara eksplisit dan mendalam 
menganalisis potensi optimalisasi zakat mal dalam meningkatkan kesejahteraan umat melalui 
perspektif konseptual "investasi akhirat". Penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh 
Wahyuni (2021) dan Yuliana (2013), telah membahas aspek produktif atau spiritual zakat, 
tetapi belum secara menyeluruh mengintegrasikan kedua dimensi ini dalam kerangka 
"investasi akhirat" sebagai strategi utama untuk kesejahteraan umat. Oleh karena itu, 
kebaruan dari penelitian ini terletak pada upaya membangun kerangka konseptual yang 
menggabungkan dimensi spiritual (investasi akhirat) dengan dimensi ekonomi (optimalisasi 
zakat mal produktif) untuk mencapai kesejahteraan umat yang holistik dan berkelanjutan. 
Penelitian ini akan menerapkan pendekatan kualitatif deskriptif dengan studi literatur untuk 
menganalisis dan membangun argumen tentang bagaimana transformasi zakat dari sekadar 
konsumsi menjadi modal produktif dapat dipandang sebagai investasi akhirat yang 
memberikan dampak jangka panjang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis potensi optimalisasi zakat mal 
dalam meningkatkan kesejahteraan umat melalui konsep "investasi akhirat". Secara spesifik, 
penelitian ini akan mengidentifikasi cara zakat mal dapat ditransformasi dari sekadar 
konsumsi menjadi modal produktif yang berkelanjutan, serta merumuskan strategi 
pengelolaan yang transparan, akuntabel, dan inovatif dari lembaga pengelola zakat. 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai peran zakat mal sebagai instrumen ganda (duniawi dan ukhrawi) untuk 
kesejahteraan, serta rekomendasi praktis bagi semua pemangku kepentingan. 
 
Kajian Teori  

Zakat secara etimologis berasal dari kata zaka yang berarti tumbuh, berkembang, 
suci, atau berkah. Dalam terminologi syariat, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang wajib 
dikeluarkan oleh seorang Muslim kepada golongan yang berhak menerimanya (mustahik) 
dengan syarat-syarat tertentu. Zakat mal (harta) adalah zakat yang dikenakan atas segala 
jenis harta yang secara substansi perolehannya tidak bertentangan dengan prinsip syariah 
(Al-Faizin et al., 2018). 

Kewajiban zakat mal memiliki dasar hukum yang kuat dalam Al-Qur'an dan Sunnah, 
yaitu sebagai berikut. 
a. Ayat Al-Qur’an yang membicarakan perintah mengeluarkan zakat dan keutamaannya 

bagi muzakki (Hamzah, 2019). 
Surah At-Taubah (9:103): "Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat 
itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 

b. Sabda Rasulullah SAW yang menekankan bahwa zakat juga merupakan salah satu 
dari lima rukun Islam (Hamzah, 2019). 
Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim: "Islam didirikan di atas lima (rukun): bersaksi 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat, haji ke Baitullah, dan puasa Ramadhan." 
 
Suatu harta diwajibkan untuk dikeluarkan zakatnya jika memenuhi syarat-syarat 

tertentu (Zakat Fitrah dan Zakat Mal dalam Islam Fatmawati & Nur Taufik Sanusi, 2023), yaitu 
sebagai berikut. 
a. Milik penuh: Harta tersebut sepenuhnya dimiliki oleh individu, bukan merupakan harta 

pinjaman atau harta yang masih menjadi hak orang lain. 
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b. Berkembang (produktif): Harta tersebut memiliki potensi untuk berkembang atau 
memberikan keuntungan, baik secara riil (seperti usaha dagang, pertanian) maupun 
secara hukmi (seperti uang tunai, emas yang disimpan). 

c. Mencapai nisab: Harta tersebut telah mencapai batas minimal jumlah tertentu yang 
ditetapkan oleh syariat (nisab). Nisab ini bervariasi untuk setiap jenis harta. 

d. Mencapai haul: Harta tersebut telah dimiliki selama satu tahun hijriah penuh (haul), 
kecuali untuk hasil pertanian dan hasil profesi yang zakatnya dikeluarkan pada saat 
panen atau penerimaan penghasilan. 

e. Bebas dari hutang: Harta yang dimiliki tidak sedang terbebani oleh hutang yang dapat 
mengurangi jumlah nisabnya. 

f. Melebihi kebutuhan pokok: Harta tersebut merupakan kelebihan dari kebutuhan pokok 
(primer) diri dan keluarga yang harus ditanggung. 

 
 Zakat merupakan salah satu pilar utama dalam Islam yang  memiliki dua dimensi 
penting, yaitu dimensi spiritual sebagai wujud ketaatan dan ibadah kepada Allah SWT, serta 
dimensi sosial sebagai alat yang sangat penting dalam mencapai pemerataan ekonomi dan 
mengurangi ketimpangan kekayaan di dalam masyarakat. Zakat mal, secara khusus, memiliki 
peran yang signifikan dalam mendukung stabilitas dan pertumbuhan ekonomi umat, terutama 
jika diterapkan dengan pendekatan yang strategis dan berkelanjutan. Dalam kerangka 
ekonomi Islam, zakat berperan sebagai alat redistribusi kekayaan yang efisien (Damanik et 
al., n.d.). Tujuannya tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan dasar mustahik (kelompok 
penerima zakat), tetapi juga memiliki potensi yang signifikan untuk pemberdayaan ekonomi. 
Konsep zakat produktif menjadi sangat penting dalam konteks ini, di mana penyaluran zakat 
dialihkan dari bantuan konsumtif jangka pendek menjadi modal usaha, pelatihan 
keterampilan, atau dukungan kewirausahaan yang bersifat memberdayakan. 
 Kesejahteraan dalam Islam didefinisikan secara menyeluruh, melampaui sekadar 
pemenuhan kebutuhan material (Sodiq, n.d.). Hal ini mencakup aspek ekonomi, sosial, 
spiritual, dan moral yang dikenal sebagai al-falah (kesuksesan sejati). Sodiq (2019) dalam 
penelitiannya menekankan bahwa kesejahteraan umat dalam Islam ditandai oleh distribusi 
kekayaan yang adil, adanya jaminan sosial, serta terciptanya masyarakat yang saling peduli 
dan harmonis. Zakat, sebagai salah satu mekanisme distribusi kekayaan, memiliki peran 
penting dalam mencapai kesejahteraan holistik ini. 
 Konsep investasi akhirat ini berlandaskan pada keyakinan bahwa pengeluaran harta di 
jalan Allah akan mendatangkan pahala yang abadi. Yuliana (2013) memperkuat pandangan 
ini dengan menyatakan bahwa investasi dalam Islam tidak hanya terbatas pada keuntungan 
finansial, tetapi juga mencakup dimensi spiritual yang mengarahkan umat menuju keberkahan 
dan keselamatan di kehidupan yang akan datang. Zakat merupakan bentuk penanaman amal 
saleh yang hasilnya akan dirasakan di kehidupan mendatang (Zahradia Maulida et al., n.d.). 
Zakat yang disalurkan untuk program-program jangka panjang yang memberdayakan 
masyarakat, seperti pendidikan atau pengembangan UMKM, dapat dikategorikan sebagai 
amal jariyah yang pahalanya akan terus mengalir meskipun muzaki telah meninggal dunia. 
 Walaupun potensi zakat di Indonesia sangat signifikan, realisasi pengumpulannya 
masih jauh di bawah potensi nasional, yang menunjukkan adanya tantangan dalam literasi 
zakat, kepercayaan masyarakat terhadap lembaga amil, serta inovasi dalam program 
distribusi (Gojali et al., n.d.). Lembaga pengelola zakat, seperti BAZNAS dan LAZ, memiliki 
peran penting dalam memastikan zakat mal terhimpun dan disalurkan secara adil, tepat 
sasaran, dan berkelanjutan. 
 
Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif 

dipilih untuk memberikan analisis yang mendalam mengenai fenomena, konsep, dan 
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interpretasi yang berkaitan dengan zakat mal, kesejahteraan umat, serta investasi 
dalam perspektif Islam. Sifat deskriptif dari penelitian ini bertujuan untuk 
menggambarkan, menguraikan, dan menjelaskan objek penelitian secara sistematis 
sesuai dengan data dan informasi yang diperoleh dari literatur. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur (library 
research). Ini berarti bahwa penelitian sepenuhnya bergantung pada penelusuran, 
pengumpulan, pembacaan, dan analisis berbagai sumber tertulis yang relevan. Studi 
literatur memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan 
mensintesis pengetahuan yang telah ada mengenai topik yang diteliti, serta 
membangun argumen baru berdasarkan konsolidasi informasi tersebut. 

2. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua kategori, yaitu: 
2.1 Sumber Data Primer 

Data primer diperoleh secara langsung dari literatur yang memuat ide atau teori 
asli dari penulis pertama. Dalam konteks studi literatur ini, data primer merujuk 
pada karya-karya klasik atau kontemporer yang secara langsung membahas 
konsep-konsep inti. Misalnya adalah  fikih zakat, ekonomi Islam, teori investasi 
Islam, dan konsep kesejahteraan dalam Al-Qur'an dan Hadis, serta pandangan 
langsung dari tokoh-tokoh atau lembaga terkait. 

2.2 Sumber Data Sekunder 
Data sekunder adalah informasi yang diperoleh melalui interpretasi, analisis, atau 
ringkasan data primer oleh pihak lain. Ini mencakup buku-buku referensi, jurnal 
ilmiah, artikel penelitian, laporan penelitian, tesis, disertasi, prosiding konferensi, 
dan dokumen resmi yang dikeluarkan oleh lembaga amil zakat (misalnya, laporan 
tahunan BAZNAS atau LAZ), yang berkaitan dengan zakat, manajemen zakat, 
pemberdayaan ekonomi umat, dan kesejahteraan sosial. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penelusuran literatur 
(documentary research) secara sistematis. Tahapan yang dilakukan meliputi: 
3.1 Identifikasi Kata Kunci: Menentukan kata kunci yang relevan dengan topik 

penelitian, seperti "zakat mal", "optimalisasi zakat", "kesejahteraan umat", dan 
"investasi akhirat". 

3.2 Penelusuran Basis Data Akademik: Melakukan pencarian literatur melalui basis 
data ilmiah seperti Google Scholar, SINTA, DOAJ, dan portal jurnal ilmiah lainnya. 

3.3 Seleksi Literatur: Melakukan penyaringan awal berdasarkan judul dan abstrak 
untuk mengidentifikasi relevansi. Dilanjutkan dengan pembacaan isi penuh dari 
literatur yang dianggap relevan untuk memastikan kesesuaian dengan fokus 
penelitian. Kriteria inklusi meliputi publikasi dalam rentang waktu yang relevan (jika 
ada), bahasa Indonesia atau Inggris, serta fokus pada zakat mal, kesejahteraan, 
atau investasi akhirat. 

3.4 Pengumpulan Dokumen Resmi: Mengumpulkan dokumen dan laporan dari 
lembaga amil zakat yang tersedia secara publik, untuk mendapatkan data 
mengenai potensi dan realisasi zakat, serta program-program yang telah 
dilaksanakan. 

3.5 Pencatatan dan Klasifikasi Data: Mencatat informasi-informasi penting dari 
setiap sumber dan mengklasifikasikannya berdasarkan tema atau konsep kunci 
yang relevan dengan tujuan penelitian. 

4. Analisis Data  
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan tematik. Proses 
analisis data kualitatif ini terdiri dari beberapa tahap: 
4.1 Reduksi Data: Memilih, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi, dan 

mentransformasi data yang diperoleh dari catatan lapangan (dalam hal ini, catatan 
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dari literatur). Peneliti memilah informasi yang relevan dengan pertanyaan 
penelitian dan mengeliminasi yang tidak relevan. 

4.2 Penyajian Data: Mengorganisasikan data yang telah direduksi ke dalam format 
yang sistematis, seperti kategori tematik atau kerangka konseptual. Ini membantu 
dalam mengidentifikasi pola dan hubungan antar data. 

4.3 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi: Melakukan interpretasi terhadap pola dan 
hubungan yang telah diidentifikasi untuk menarik kesimpulan awal. Kesimpulan ini 
kemudian diverifikasi dengan merujuk kembali pada data dan literatur, memastikan 
bahwa kesimpulan yang ditarik kredibel dan didukung oleh bukti-bukti yang 
ditemukan. 

4.4 Pembangunan Kerangka Konseptual: Berdasarkan analisis tematik, peneliti 
membangun kerangka konseptual mengenai bagaimana konsep "investasi 
akhirat" dapat mengoptimalkan zakat mal untuk meningkatkan kesejahteraan 
umat. Ini melibatkan identifikasi konsep-konsep kunci, pola hubungan, serta 
implikasi teoretis dan praktis dari temuan yang disintesis. 

 
Hasil dan Pembahasan  

1. Potensi dan Tantangan Optimalisasi Zakat Mal di Indonesia 
Analisis yang mendalam terhadap literatur, termasuk laporan resmi dan studi 

akademis terbaru, secara konsisten menunjukkan bahwa zakat mal di Indonesia 
memiliki potensi ekonomi yang sangat besar, namun realisasi penghimpunannya 
masih jauh dari kapasitas maksimal yang seharusnya. Kesenjangan ini menjadi fokus 
utama yang sering diangkat dalam berbagai publikasi, mengindikasikan adanya 
'kekayaan yang terpendam' dalam sistem ekonomi syariah di Indonesia yang belum 
dioptimalkan secara maksimal (Nasrudin & Solehudin, 2022). 

Data dari lembaga otoritatif seperti Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) secara 
berkala merilis estimasi potensi zakat nasional yang luar biasa, sering kali mencapai 
ratusan triliun rupiah setiap tahunnya. Sebagai contoh, laporan BAZNAS (2024) dan 
pemberitaan di media nasional (ANTARA News, 2024) secara konsisten menyoroti 
bahwa dalam beberapa tahun terakhir, potensi zakat nasional telah melampaui Rp 300 
triliun, bahkan beberapa estimasi menyebutkan angka yang lebih tinggi lagi. Namun, 
realisasi penghimpunan zakat di tingkat nasional, yang berhasil dikumpulkan oleh 
BAZNAS dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) lainnya, masih berkisar pada puluhan triliun 
rupiah saja. Disparitas angka ini, yang menunjukkan tingkat realisasi di bawah 10% 
dari potensi, menggambarkan sebuah kesenjangan yang besar dan belum ditangani 
secara efektif. 

Potensi besar ini tidak hanya berasal dari zakat pendapatan (profesi) dan 
simpanan (uang), yang cenderung lebih mudah diidentifikasi, tetapi juga dari sektor-
sektor lain yang sering kali terabaikan atau sulit dijangkau. Sektor-sektor ini mencakup 
zakat perusahaan, zakat pertanian (termasuk perkebunan dan perikanan berskala 
besar), zakat pertambangan, serta zakat investasi dan surat berharga (Wahid, 2021). 
Setiap sektor memiliki karakteristik dan tantangan dalam penghimpunan yang 
berbeda, sehingga memerlukan strategi sosialisasi dan edukasi yang tepat. Literatur 
menunjukkan bahwa potensi zakat dari perusahaan dan korporasi, misalnya, masih 
minim tergarap akibat kompleksitas perhitungan dan kurangnya kesadaran di 
kalangan pelaku usaha besar untuk mengintegrasikan zakat ke dalam laporan 
keuangan mereka sebagai bagian dari tanggung jawab sosial-keagamaan. 
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Gambar 1. Potensi Zakat di Indonesia dalam baznasjabar (2019) 
 

Meskipun mayoritas penduduk Indonesia adalah Muslim, tingkat pemahaman 
yang mendalam tentang kewajiban zakat, tata cara perhitungan yang benar, dan 
terutama dampak holistik zakat (baik spiritual maupun sosial-ekonomi) masih relatif 
rendah (Muqorobin & Urrosyidin, 2023). Banyak muzaki mungkin memahami zakat 
hanya sebagai kewajiban ritual tahunan tanpa menyadari potensi transformatifnya 
sebagai instrumen ekonomi yang mampu mengentaskan kemiskinan dan membangun 
kemandirian. Kurangnya literasi ini berdampak pada minimnya inisiatif proaktif muzaki 
untuk menunaikan zakat secara teratur dan optimal, seringkali masih menunggu 
imbauan atau momentum tertentu seperti bulan Ramadhan. Edukasi yang 
berkelanjutan dan komprehensif mengenai fiqh zakat, manfaat sosial, dimensi spiritual 
"investasi akhirat", serta kisah sukses pemberdayaan mustahik masih menjadi 
pekerjaan rumah besar bagi lembaga amil zakat dan pemerintah (Alivian et al., n.d.). 

Meskipun terdapat banyak lembaga amil yang beroperasi secara profesional, 
masalah kepercayaan publik terhadap Lembaga Amil Zakat (LAZ) tetap menjadi salah 
satu hambatan utama (Al-Fatih et al., 2022). Literatur menunjukkan bahwa 
kekhawatiran muzaki mengenai transparansi dalam pengelolaan dana (dari tahap 
penghimpunan hingga penyaluran), efisiensi operasional, dan akuntabilitas laporan 
keuangan sering kali menghalangi mereka untuk menyalurkan zakat melalui lembaga 
resmi. Beberapa kasus penyalahgunaan dana atau kurangnya informasi yang jelas 
mengenai penggunaan dana zakat di masa lalu telah menimbulkan keraguan di benak 
masyarakat (POTENSI ZAKAT BAZNAS RI BAZNAS RI, n.d.). Untuk mengatasi 
masalah ini, lembaga amil diharapkan untuk menerapkan standar akuntansi dan 
pelaporan yang sangat transparan, diaudit secara independen oleh pihak ketiga, dan 
dipublikasikan secara luas agar dapat membangun kembali serta mempertahankan 
kepercayaan muzaki secara berkelanjutan. 

Meskipun tren menuju zakat produktif mulai meningkat, sebagian besar 
penyaluran dana zakat di Indonesia masih didominasi oleh pola konsumtif, yaitu 
penyaluran langsung dalam bentuk barang kebutuhan pokok atau uang tunai untuk 
kebutuhan sehari-hari. Meskipun pola ini penting untuk pemenuhan kebutuhan dasar 
darurat dan bersifat amal, ia kurang efektif dalam menciptakan kemandirian ekonomi 
mustahik dalam jangka panjang (Muqorobin & Urrosyidin, 2023). Keterbatasan inovasi 
dalam desain program produktif, kurangnya data mustahik yang terintegrasi secara 
holistik, serta tantangan dalam aspek pendampingan pasca-penyaluran juga menjadi 
kendala. Hal ini menyebabkan siklus kemiskinan sulit terputus dan potensi 
transformatif zakat tidak terealisasi sepenuhnya. 

Meskipun Undang-Undang Pengelolaan Zakat (UU No. 23 Tahun 2011) telah 
ada, pelaksanaan dan sinkronisasi regulasi di tingkat daerah masih menunjukkan 
variasi dan belum seragam. Tantangan ini juga mencakup kurangnya integrasi data 
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antara muzaki dan mustahik di lembaga amil zakat serta dengan data pemerintah. 
Fragmentasi data ini menghalangi penyaluran yang lebih tepat sasaran, terkoordinasi, 
dan berbasis pada kebutuhan riil, serta menyulitkan pemantauan dampak program 
secara nasional. Selain itu, insentif pajak bagi muzaki yang menunaikan zakat melalui 
lembaga resmi belum sepenuhnya mendorong peningkatan kesadaran dan kepatuhan 
(Umam et al., n.d.). 

Tantangan-tantangan ini secara kolektif membatasi kemampuan zakat untuk 
berfungsi secara maksimal sebagai instrumen penting dalam pengentasan kemiskinan 
dan pengurangan kesenjangan sosial di Indonesia. Oleh karena itu, optimalisasi zakat 
mal memerlukan pendekatan multi-aspek yang komprehensif dan terkoordinasi untuk 
mengatasi tantangan-tantangan fundamental ini. 

 
2. Transformasi Zakat Mal: Dari Konsumtif Menuju Produktif 

Studi literatur secara jelas menunjukkan adanya argumen yang kuat serta 
bukti-bukti empiris awal mengenai efektivitas dan urgensi pergeseran penyaluran 
zakat dari model konsumtif ke pendekatan yang lebih produktif. Konsep zakat produktif 
telah menjadi salah satu tema utama dalam diskursus filantropi Islam kontemporer, 
yang diyakini dapat memberikan dampak sosio-ekonomi yang berkelanjutan dan 
transformative (Tuasikal, n.d.). Zakat produktif didefinisikan sebagai alokasi dana 
zakat untuk kegiatan yang berorientasi pada pemberdayaan ekonomi mustahik, 
dengan tujuan utama menciptakan kemandirian finansial dan keberlanjutan hidup 
(Universitas Dharmawangsa, n.d.). Ini berbeda secara mendasar dari zakat konsumtif 
yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan dasar yang bersifat sementara. 
           Literatur menunjukkan bahwa pola penyaluran zakat konsumtif, meskipun 
memenuhi tujuan jangka pendek dalam membantu mustahik mengatasi kelaparan 
atau kebutuhan dasar darurat, sering kali tidak mampu memutus siklus kemiskinan. 
Bantuan yang bersifat 'sekali beri' cenderung tidak menghasilkan perubahan struktural 
dalam kondisi ekonomi mustahik. Oleh karena itu, urgensi untuk beralih ke zakat 
produktif muncul dari kesadaran bahwa zakat harus mampu menjadi instrumen 
investasi sosial yang menghasilkan pengembalian berkelanjutan (Fitri, 2017), baik 
bagi mustahik maupun bagi perekonomian umat secara keseluruhan. Pergeseran ini 
sejalan dengan semangat pemberdayaan dalam Islam yang mendorong individu untuk 
mandiri dan berkontribusi kepada masyarakat, daripada terus-menerus menjadi pihak 
yang menerima bantuan. 
     Mustahik diberikan modal awal untuk memulai atau mengembangkan usaha mikro 
dan kecil (UMKM). Model ini sering kali disertai dengan pelatihan manajemen bisnis 
dasar, pendampingan pemasaran, dan bimbingan teknis. Studi kasus BAZNAS yang 
dianalisis oleh Wahyuni (2021) menunjukkan bagaimana intervensi zakat produktif 
dalam bentuk modal usaha berhasil meningkatkan kualitas hidup dan bahkan 
mengubah mustahik menjadi individu yang mandiri secara ekonomi, bahkan 
memungkinkan beberapa di antaranya bertransformasi menjadi muzaki di kemudian 
hari. Efektivitasnya terletak pada kombinasi bantuan finansial dengan peningkatan 
kapasitas kewirausahaan. 
     Mustahik diberikan kesempatan untuk mengikuti pelatihan vokasi dan keterampilan 
yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja lokal, seperti menjahit, tata boga, 
perbengkelan, keterampilan digital (desain grafis, pemrograman), atau kursus 
pertanian modern (Swasta & Febriyanto, n.d.). Setelah menyelesaikan pelatihan, 
mereka dapat dibantu dalam mencari pekerjaan atau memulai usaha sendiri. Program 
ini bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah sumber daya manusia mustahik, 
sehingga mereka memiliki daya saing di pasar tenaga kerja atau mampu menciptakan 
lapangan kerja sendiri. 
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     Investasi zakat dalam pendidikan, baik formal maupun non-formal, untuk mustahik 
atau anak-anak mereka, juga merupakan bentuk produktif 
(Admin,+Mei+09+Dimas+Rizky+Syah+Putra, n.d.). Pendidikan adalah kunci untuk 
mobilitas sosial dan ekonomi jangka panjang, memutus siklus kemiskinan antar 
generasi. Bantuan beasiswa atau dukungan biaya pendidikan dapat menjadi 
katalisator bagi mustahik untuk meraih masa depan yang lebih baik. 
     Zakat produktif dapat diarahkan untuk mengembangkan sektor-sektor ekonomi 
yang memiliki potensi di suatu komunitas, contohnya dengan membentuk koperasi 
mustahik, atau mendukung kluster usaha tertentu (seperti pertanian terpadu, 
peternakan) yang melibatkan banyak mustahik sebagai anggota atau pekerja. Zakat 
produktif secara nyata mampu meningkatkan pendapatan dan kualitas hidup 
penerima, menjadikan zakat sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi yang 
berkelanjutan (Lestari et al., 2021). Mereka menemukan bahwa mustahik yang 
menerima program produktif menunjukkan peningkatan pendapatan rata-rata yang 
signifikan dalam periode tertentu setelah program selesai. Zakat dapat berfungsi 
sebagai faktor pendorong yang signifikan dalam pemberdayaan ekonomi umat secara 
menyeluruh, tidak hanya pada tingkat mikro individu tetapi juga pada tingkat meso 
komunitas (Irsad et al., n.d.). Temuan-temuan ini secara kolektif menekankan bahwa 
zakat, jika dikelola secara produktif dengan pendekatan yang holistik, memiliki 
kapasitas transformatif yang jauh lebih besar dalam memutus rantai kemiskinan, 
mengurangi ketergantungan mustahik pada bantuan, dan mendorong pembangunan 
ekonomi berkelanjutan di tingkat masyarakat. Transformasi ini sejalan dengan tujuan 
syariah untuk mencapai keadilan ekonomi dan kemandirian umat, yang pada akhirnya 
berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan umat secara nyata dan jangka panjang. 

 
3. Konsep "Investasi Akhirat" dalam Optimalisasi Zakat Mal 
        Hasil analisis literatur secara konsisten menunjukkan bahwa konsep "investasi 

akhirat" adalah dimensi spiritual yang fundamental, yang tidak hanya terkait dengan 
zakat mal, tetapi juga menjadi perbedaan esensialnya dari bentuk filantropi sekuler. 
Konsep ini melampaui sekadar perhitungan materi, memberikan perspektif transenden 
terhadap setiap pengeluaran harta di jalan Allah. 
3.1. Dimensi Spiritual Zakat dan Konsep Tazkiyah 

Temuan ini berlandaskan pada interpretasi mendalam terhadap dalil-dalil syar'i 
serta analisis dari berbagai cendekiawan Muslim. Sebagai contoh, QS. At-Taubah 
ayat 103 secara jelas menegaskan fungsi tazkiyah (pembersihan dan penyucian) 
harta dan jiwa melalui pelaksanaan zakat (Al-Faizin et al., 2018). Implikasi dari 
ayat ini adalah bahwa harta yang dizakatkan tidak hanya dibersihkan dari hak 
orang lain atau dari sifat kikir, tetapi juga mendatangkan keberkahan dan nilai 
spiritual yang abadi bagi muzaki. Ini merupakan bentuk pengembalian non-materi 
yang jauh melampaui keuntungan duniawi, menekankan bahwa investasi akhirat 
adalah jembatan antara tindakan duniawi dan ganjaran ukhrawi (Haris Riyaldi, 
n.d.). Tazkiyah sendiri memiliki makna ganda: membersihkan harta dari hak 
mustahik dan mengembangkan jiwa muzaki menuju kesucian dan ketaatan yang 
lebih tinggi. 

3.2. Balasan Berlipat Ganda dan Amal Jariyah 
Literatur secara luas menguatkan bahwa pengeluaran harta di jalan Allah, 

termasuk zakat, tidak akan mengurangi kekayaan muzaki di dunia ini (Zakat et 
al., 2021). Sebaliknya, hal tersebut diyakini akan mendatangkan balasan pahala 
yang berlipat ganda dan keberkahan yang tak terhingga, baik di dunia maupun di 
akhirat kelak. Konsep ini selaras dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadis yang 
seringkali menggambarkan sedekah dan infak sebagai "pinjaman kepada Allah 
yang akan dilipatgandakan" (QS. Al-Baqarah: 245; QS. Al-Hadid: 11). Yuliana 
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(2013) menekankan bahwa konsep investasi dalam Islam tidak hanya terbatas 
pada keuntungan finansial semata, melainkan secara integral mencakup dimensi 
spiritual yang membimbing umat menuju keberkahan dan keselamatan di 
kehidupan selanjutnya. Artinya, muzaki tidak hanya berinvestasi pada 
kesejahteraan sosial di dunia, tetapi juga pada "modal spiritual" mereka untuk 
kehidupan abadi. 

Senada dengan itu, Zahradia (2023) secara mendalam mengulas konsep 
investasi dunia dan akhirat dalam perspektif agama Islam, memperkuat argumen 
bahwa setiap amal kebaikan, termasuk zakat, adalah bentuk penanaman yang 
hasilnya akan dipetik di hari perhitungan di akhirat kelak. Zakat yang disalurkan 
untuk program-program jangka panjang yang memberdayakan masyarakat, 
seperti pembangunan fasilitas pendidikan yang memungkinkan ribuan anak yatim 
belajar, dukungan untuk startup UMKM mustahik yang menciptakan lapangan 
kerja baru, atau pengembangan sarana kesehatan komunitas yang melayani 
banyak jiwa secara spesifik dapat dikategorikan sebagai amal jariyah. Pahala dari 
amal ini akan terus mengalir kepada muzaki, bahkan setelah mereka meninggal 
dunia, karena dampak positif dari sumbangan tersebut terus dirasakan oleh 
masyarakat secara berkelanjutan. Konsep amal jariyah inilah yang menguatkan 
gagasan bahwa zakat adalah investasi yang tidak pernah merugi, bahkan setelah 
muzaki kembali kepada Sang Pencipta. 

3.3. Implikasi Konsep Investasi Akhirat terhadap Perilaku Muzaki 
Temuan ini secara keseluruhan menekankan bahwa pemahaman dan 

internalisasi konsep investasi akhirat memiliki potensi besar untuk secara 
signifikan meningkatkan motivasi dan kesadaran muzaki dalam menunaikan 
zakat mal dengan cara yang optimal. Ketika muzaki memandang zakat bukan 
hanya sebagai kewajiban hukum yang harus dipenuhi atau sekadar bentuk 
filantropi yang memberikan kepuasan sementara, tetapi sebagai kesempatan 
strategis untuk menanam "modal spiritual" demi kehidupan abadi, komitmen 
mereka terhadap zakat akan semakin menguat (Irnawati Rais: Muzakki Dan 
Kriterianya Dalam Tinjauan Fikih Zakat, n.d.). Konsep ini mendorong muzaki 
untuk berderma dengan tulus dan keyakinan akan imbalan yang lebih besar di 
sisi Allah, sehingga mendorong mereka untuk berzakat secara teratur, 
proporsional, bahkan secara proaktif melampaui kewajiban minimum. Mereka 
akan terdorong untuk mencari tahu program-program zakat produktif yang 
memiliki dampak jangka panjang, karena semakin besar dampak di dunia, 
semakin besar pula harapan mereka akan imbalan di akhirat. Ini menjadi 
pendorong bagi optimalisasi penghimpunan zakat di tingkat individu dan komunal, 
mengubah sikap pasif menjadi aktivasi filantropi yang berbasis keyakinan. 

 
4. Kontribusi Optimalisasi Zakat Mal terhadap Kesejahteraan Umat secara Holistik 

 Sintesis dari temuan literatur yang komprehensif menegaskan bahwa 
optimalisasi zakat mal, terutama melalui pendekatan produktif yang berlandaskan 
pada konsep investasi akhirat, memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 
peningkatan kesejahteraan umat secara holistik. Kesejahteraan dalam pandangan 
Islam adalah konsep yang luas dan multidimensional, melampaui sekadar ukuran 
ekonomi. Ia dikenal sebagai al-falah, yaitu kesuksesan sejati yang mencakup dimensi 
ekonomi, sosial, dan spiritual (Sodiq, n.d.). 
4.1. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi melalui Zakat Produktif 

Optimalisasi zakat mal yang berfokus pada program-program produktif secara 
langsung dan terukur berkontribusi pada peningkatan taraf ekonomi mustahik. 
Berbagai literatur memberikan bukti bahwa program seperti pemberian modal 
usaha, pelatihan keterampilan, dan pendampingan bisnis mampu 
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memberdayakan mustahik untuk mandiri secara finansial. Mereka tidak lagi 
sekadar menerima bantuan jangka pendek, melainkan memiliki kemampuan 
untuk menghasilkan pendapatan sendiri, menciptakan lapangan kerja, dan 
bahkan secara bertahap keluar dari garis kemiskinan. Hal ini secara langsung 
berkontribusi pada penurunan angka kemiskinan agregat dan peningkatan 
pendapatan per kapita di tingkat komunitas. Selain itu, literatur juga menyoroti 
bagaimana zakat produktif dapat mendorong pertumbuhan UMKM yang 
merupakan tulang punggung ekonomi kerakyatan, sehingga menciptakan efek 
domino positif bagi perekonomian lokal melalui peningkatan daya beli dan 
aktivitas ekonomi. 

4.2. Penguatan Kesejahteraan Sosial dan Solidaritas Umat 
Zakat memainkan peran yang sangat penting dalam memperkuat dasar sosial 

dan etika masyarakat. Dengan redistribusi kekayaan yang efektif melalui zakat, 
kesenjangan sosial dapat diminimalkan, sehingga mengurangi potensi 
kecemburuan sosial dan konflik yang sering muncul akibat ketidakadilan ekonomi. 
Penyaluran zakat yang dilakukan secara adil dan transparan dapat 
menumbuhkan rasa persaudaraan (ukhuwah Islamiyah) dan empati di antara 
sesama Muslim, memperkuat ikatan komunitas, serta mendorong masyarakat 
untuk saling peduli dan bertanggung jawab secara kolektif terhadap mereka yang 
membutuhkan (Bahri & Khumaini, 2020). Bagi mustahik, menerima bantuan zakat 
yang memberdayakan juga secara signifikan dapat meningkatkan martabat dan 
kepercayaan diri mereka, serta mengurangi stigma sosial yang sering kali melekat 
pada kemiskinan. Mereka merasa dihargai dan menjadi bagian yang tak 
terpisahkan dari masyarakat yang berdaya. 

4.3. Pencapaian Kesejahteraan Spiritual dan Ketenangan Batin 
Dimensi spiritual dari investasi akhirat merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari kesejahteraan holistik. Bagi muzaki, menunaikan zakat dengan 
kesadaran akan pahala yang abadi tidak hanya membersihkan harta, tetapi juga 
membawa ketenangan batin, rasa syukur, dan kedekatan dengan Allah SWT. Ini 
adalah bentuk investasi yang memberikan imbalan spiritual yang sangat 
berharga, yaitu keberkahan dalam hidup, kepuasan batin, dan ganjaran di akhirat. 
Literatur menunjukkan bahwa tazkiyah (pembersihan jiwa) yang diperoleh dari 
zakat adalah kunci untuk mencapai kebahagiaan dan ketenangan spiritual yang 
sejati. Sementara itu, bagi mustahik yang menerima manfaat zakat, terutama dari 
program produktif yang meningkatkan kualitas hidup mereka, hal ini dapat 
menumbuhkan rasa syukur dan keyakinan akan pertolongan Allah melalui 
sesama Muslim. Pengalaman positif ini dapat memperkuat iman dan optimisme 
mereka dalam menjalani kehidupan, serta berkontribusi pada peningkatan moral 
dan spiritual di seluruh lapisan masyarakat. 

4.4. Kontribusi terhadap Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development) 
Ketika zakat dikelola dengan pendekatan investasi akhirat (berfokus pada 

produktivitas dan jangka panjang), ia tidak hanya menyelesaikan masalah 
sementara tetapi juga membangun kapasitas masyarakat untuk keberlanjutan. 
Dana zakat yang diinvestasikan dalam sektor produktif menciptakan aset-aset 
berkelanjutan, menghasilkan sumber daya manusia yang terampil, dan 
membentuk ekosistem ekonomi yang lebih kuat di tingkat lokal. Program-program 
seperti pembangunan pusat pelatihan keterampilan, fasilitas kesehatan 
komunitas, atau penyediaan akses air bersih di daerah terpencil yang didanai oleh 
zakat, merupakan contoh konkret bagaimana zakat dapat berfungsi sebagai 
modal untuk pembangunan infrastruktur sosial yang berkelanjutan. Hal ini sejalan 
dengan tujuan syariah untuk mencapai al-falah yang berkelanjutan, di mana 
kesejahteraan tidak hanya dinikmati saat ini tetapi juga diwariskan untuk generasi 
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mendatang (Haris Riyaldi, n.d.). Dengan demikian, optimalisasi zakat memiliki 
potensi untuk menjadi instrumen pembangunan yang holistik dan 
berkesinambungan, yang secara signifikan berkontribusi pada pencapaian tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dalam konteks syariah. 

Integrasi ketiga aspek ini (ekonomi, sosial, spiritual) yang difasilitasi oleh 
optimalisasi zakat menciptakan dampak transformatif yang tidak hanya terbatas 
pada pemenuhan kebutuhan dasar, tetapi juga pada pemberdayaan jangka 
panjang, peningkatan martabat individu, dan penguatan harmoni sosial secara 
menyeluruh. 

 
5. Strategi Optimalisasi Pengelolaan Zakat Mal 

Analisis literatur yang mendalam telah mengidentifikasi berbagai strategi 
penting dan saling berhubungan untuk mengoptimalkan pengelolaan zakat mal, 
sehingga potensi zakat sebagai investasi akhirat dapat terwujud sepenuhnya dan 
berkelanjutan. Strategi-strategi ini muncul sebagai pola yang konsisten dalam 
berbagai studi kasus, model pengelolaan zakat yang terbaik, serta rekomendasi 
kebijakan dari para ahli dan praktisi. Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan 
multi-aspek yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam ekosistem zakat. 
5.1. Peningkatan Literasi dan Edukasi Zakat yang Komprehensif dan Berkelanjutan 

      Salah satu temuan utama yang paling mendasar adalah pentingnya upaya 
berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat, baik 
muzaki maupun mustahik, mengenai kewajiban zakat, potensi ekonomi dan 
sosialnya, konsep "investasi akhirat", dan juga mengenai kadar dan perhitungan 
harta yang wajib dizakati. Berikut disajikan tabel harta yang wajib dizakati dan 
besar kadar zakatnya. 
 

Tabel 1. Jenis Harta dan Ketentuan Zakatnya 

Jenis Harta Nisab Kadar Haul 

Emas 85 gram 2,5% 1 tahun 

Perak 595 gram 2,5% 1 tahun 

Niaga Senilai 85 gram emas 2,5% 1 tahun 

Profesi Senilai 85 gram emas 2,5% 1 tahun 

Pertanian 5 wasaq 5% (pengairan berbayar) 
10% (pengairan gratis) 

Setiap 
panen 

Rikaz Tanpa nisab 20% Saat 
ditemukan 

Barang 
Tambang 

Senilai 85 gram emas 2,5% 1 tahun 

Peternakan 

Unta: 5 ekor 1 kambing 1 tahun 

Sapi: 30 ekor 1 sapi (usia 1 tahun) 1 tahun 

Kambing: 40 ekor 1 kambing 1 tahun 

 
       Edukasi ini harus dirancang secara menyeluruh, tidak hanya mencakup 
aspek fikih dan teknis perhitungan zakat (nisab, haul, kadar), tetapi juga nilai-nilai 
spiritual, dampak sosial-ekonomi yang telah terbukti, serta kisah-kisah sukses 
dari program-program zakat produktif yang telah memberdayakan mustahik. 
Literatur menunjukkan bahwa edukasi yang efektif dapat mengubah pandangan 
muzaki dari "pembayar pajak" menjadi "investor akhirat".  

Strategi untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan dalam berzakat 
melibatkan beberapa pendekatan yang sistematis. Salah satu pilar utamanya 
adalah kampanye media massa. Dengan memanfaatkan televisi, radio, media 
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sosial, dan platform digital, pesan mengenai zakat disebarkan secara luas dan 
menarik. Pendekatan ini memastikan jangkauan yang optimal untuk menjangkau 
audiens yang beragam. Selain itu, seminar dan lokakarya menjadi sarana penting 
untuk edukasi. Acara-acara ini diadakan secara berkala di berbagai lingkungan, 
seperti komunitas, masjid, sekolah, dan perkantoran, memberikan pemahaman 
yang mendalam tentang zakat. Upaya edukasi juga diperkuat melalui integrasi 
kurikulum. Materi tentang zakat, ekonomi Islam, dan filantropi didorong untuk 
diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan formal dan non-formal. Hal ini 
bertujuan untuk menanamkan pemahaman zakat sejak dini. Pendekatan 
Personal juga memainkan peran krusial; amil zakat atau relawan secara aktif 
melakukan pendekatan individual untuk menjelaskan manfaat zakat serta 
program lembaga pengelola zakat. Secara keseluruhan, tujuan dari strategi ini 
adalah mengubah persepsi zakat dari sekadar kewajiban ritual menjadi peluang 
investasi yang memberikan dampak signifikan di dunia dan akhirat. Perubahan 
paradigma ini diharapkan dapat mendorong peningkatan kesadaran dan 
kepatuhan masyarakat dalam menunaikan zakat. 

5.2. Peningkatan Transparansi dan Akuntabilitas Lembaga Amil Zakat 
Kepercayaan masyarakat merupakan aset yang sangat berharga bagi 

keberlangsungan dan perkembangan pengumpulan zakat. Penelitian dalam 
literatur menunjukkan bahwa penerapan sistem pelaporan yang jelas, terperinci, 
dan mudah diakses oleh publik adalah hal yang sangat penting untuk membangun 
dan mempertahankan kepercayaan dari muzaki (POTENSI ZAKAT BAZNAS RI 
BAZNAS RI, n.d.).  

Transparansi adalah elemen yang sangat penting dalam pengelolaan dana 
zakat, yang mencakup penyampaian informasi yang komprehensif dan akuntabel 
kepada masyarakat. Proses ini dimulai dengan sumber dana, di mana rincian 
pengumpulan dari berbagai saluran dan jenis zakat disajikan secara rinci. 
Selanjutnya, jumlah yang dihimpun dilaporkan secara berkala, memberikan 
gambaran yang jelas mengenai total dana yang terkumpul. 

Transparansi juga mencakup program penyaluran. Informasi terperinci 
disampaikan mengenai setiap program yang dilaksanakan, termasuk tujuan, 
sasaran, dan metode penyaluran yang diterapkan. Aspek penting lainnya adalah 
jumlah mustahik yang dibantu, yang menyediakan data statistik mengenai 
penerima manfaat dari program-program tersebut. Terakhir, dampak yang 
dihasilkan dilaporkan melalui data kualitatif dan kuantitatif, yang mengukur 
perubahan positif yang dialami oleh para mustahik. Semua aspek ini memastikan 
bahwa pengelolaan dana zakat dilakukan dengan cara yang terbuka dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Akuntabilitas juga mencakup adanya mekanisme pengaduan dan umpan balik 
yang mudah diakses oleh muzaki dan masyarakat umum, serta penerapan 
standar akuntansi dan audit yang profesional dan independen. Pemanfaatan 
teknologi untuk pelacakan dana zakat secara real-time juga dapat menjadi nilai 
tambah untuk memastikan bahwa setiap dana zakat dapat dilacak hingga sampai 
ke tangan mustahik yang tepat (Nadia Nuril Ferdaus, 2023). Hal ini sejalan 
dengan prinsip tata kelola yang baik (good governance) dalam pengelolaan 
lembaga filantropi. 

5.3. Inovasi dan Diversifikasi Program Zakat Produktif yang Terukur 
Selain menyalurkan zakat secara konsumtif, lembaga amil perlu terus 

mengembangkan dan menerapkan program-program zakat produktif yang 
inovatif, terukur, serta sesuai dengan kebutuhan nyata mustahik dan potensi lokal 
yang berkelanjutan. Inovasi ini tidak hanya terbatas pada pemberian modal, tetapi 
juga mencakup ekosistem pemberdayaan yang menyeluruh: 
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Pengelolaan zakat produktif yang efisien memerlukan strategi yang lebih dari 
sekadar bantuan finansial. Salah satu pendekatan utamanya adalah 
pemberdayaan ekonomi terintegrasi. Program ini tidak hanya memberikan modal, 
tetapi juga mencakup pelatihan teknis, pendampingan bisnis yang berkelanjutan, 
fasilitasi akses pasar, dan pembentukan jejaring usaha bagi para mustahik. 
Tujuannya adalah untuk memastikan mustahik memiliki kemampuan untuk 
mandiri secara ekonomi. Pendekatan strategis lainnya adalah program berbasis 
kluster dan komunitas. Strategi ini berfokus pada identifikasi potensi ekonomi 
tertentu di suatu wilayah atau komunitas. Program zakat produktif kemudian 
dikembangkan secara terintegrasi untuk kluster tersebut, seperti pengembangan 
pertanian organik di suatu desa atau pengembangan e-commerce untuk produk 
kerajinan lokal. Selain itu, pengembangan model venture philanthropy diterapkan 
dengan mengadopsi prinsip-prinsip investasi modal ventura dalam pengelolaan 
zakat produktif. Fokus diberikan pada proyek-proyek yang memiliki potensi 
pengembalian sosial dan finansial yang tinggi serta keberlanjutan program. 
Terakhir, penguatan kapasitas sumber daya manusia Lembaga amil menjadi 
sangat penting. Ini memastikan bahwa amil memiliki kompetensi yang memadai 
dalam pengembangan program, manajemen proyek, pendampingan mustahik, 
dan evaluasi dampak, yang memerlukan investasi berkelanjutan dalam pelatihan 
dan pengembangan profesionalisme. Diversifikasi program juga sangat penting 
untuk menjangkau berbagai segmen mustahik dengan kebutuhan yang beragam, 
dari kaum dhuafa di kota hingga petani di pedesaan, memastikan bantuan yang 
relevan dan efektif. 

5.4. Pemanfaatan Teknologi (Fintech Zakat) secara Optimal 
Era digital memberikan peluang yang signifikan untuk mengoptimalkan zakat, 

terutama dalam hal efisiensi, jangkauan, dan transparansi. Penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan teknologi finansial (fintech) dalam proses 
pengumpulan dan penyaluran zakat dapat secara substansial meningkatkan 
efisiensi serta kemudahan bagi muzaki dalam menunaikan zakat (Faizah, 2022). 

Strategi ini berfokus pada digitalisasi layanan untuk memberikan kemudahan 
akses dan transparansi. Platform pembayaran zakat online dan mobile banking 
menjadi sarana utama, memungkinkan muzaki untuk menunaikan zakat kapan 
saja dan di mana saja. Kemudahan ini diperkuat dengan aplikasi mobile zakat, 
yang tidak hanya memfasilitasi pembayaran, tetapi juga menyediakan fitur 
edukasi, kalkulator zakat, informasi program, dan laporan penyaluran yang 
transparan. Selain itu, pemanfaatan Big data dan analitik digunakan untuk 
meningkatkan ketepatan penyaluran. Teknologi ini memungkinkan pemetaan 
mustahik yang lebih akurat, identifikasi kebutuhan spesifik, serta evaluasi dampak 
program yang lebih mendalam. Administrasi dan audit juga disederhanakan 
melalui sistem pelaporan digital, yang mempermudah proses audit dan 
penyampaian laporan kepada muzaki dan regulator. Terakhir, crowdfunding zakat 
dimanfaatkan sebagai alat pengumpulan dana untuk program-program spesifik 
yang memiliki narasi kuat, mendorong partisipasi dan empati dari muzaki melalui 
platform digital. Teknologi juga dapat dimanfaatkan untuk mempromosikan kisah 
sukses mustahik yang telah diberdayakan, meningkatkan keterlibatan emosional 
muzaki dan memotivasi lebih banyak orang untuk berzakat. 

5.5. Kolaborasi Multi-Pihak yang Kuat dan Strategis 
Optimalisasi zakat memerlukan sinergi yang solid antara berbagai pemangku 

kepentingan. Temuan menunjukkan bahwa kolaborasi antara lembaga amil zakat, 
pemerintah, akademisi, serta sektor swasta dan masyarakat umum sangat 
penting. Kerjasama ini dapat membentuk ekosistem zakat yang kokoh dan 
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program pemberdayaan yang terintegrasi, memiliki dampak yang lebih luas, serta 
berkelanjutan. 

Membangun ekosistem zakat yang kuat dan program pemberdayaan yang 
terintegrasi memerlukan kerjasama strategis antara berbagai pemangku 
kepentingan. Kolaborasi ini menjamin dampak yang lebih luas dan berkelanjutan. 
Pemerintah memiliki peran penting dalam menciptakan regulasi yang 
mendukung, memberikan insentif pajak yang menarik bagi muzaki, serta 
memfasilitasi integrasi data mustahik dengan data kesejahteraan sosial nasional. 
Akademisi berkontribusi melalui penelitian dan pengembangan model 
pengelolaan zakat yang inovatif, evaluasi dampak program, serta pengembangan 
kurikulum pendidikan zakat. 

Keterlibatan Sektor Swasta terwujud melalui integrasi program Corporate 
Social Responsibility (CSR) dengan tujuan zakat, atau melalui kemitraa n 
strategis dalam pengembangan program produktif. Terakhir, Masyarakat Umum 
didorong untuk berperan aktif; sukarelawan, influencer, dan tokoh masyarakat 
memiliki peran penting dalam mengedukasi serta mempromosikan pentingnya 
zakat secara lebih luas. Kolaborasi ini, seperti yang ditekankan oleh Harahap 
(2024), akan memperkuat ekosistem zakat, meminimalisir duplikasi program, dan 
memastikan bahwa program pemberdayaan memiliki dampak yang lebih luas, 
terintegrasi, dan berkelanjutan. Temuan-temuan strategi ini secara kolektif 
menunjukkan bahwa manajemen zakat yang efektif dapat memberikan kontribusi 
besar terhadap pengentasan kemiskinan dan pembangunan ekonomi (Harahap 
et al., 2024). Dengan demikian, pengelolaan zakat yang profesional, transparan, 
terencana, dan inovatif akan menghasilkan dampak positif baik dalam jangka 
pendek maupun jangka panjang, berkontribusi secara signifikan pada 
peningkatan kesejahteraan masyarakat secara merata dan berkelanjutan, 
sekaligus merealisasikan potensi zakat sebagai investasi akhirat yang berbuah 
pahala abadi. 

Kolaborasi ini, seperti yang ditekankan oleh Harahap (2024), akan 
memperkuat ekosistem zakat, meminimalisir duplikasi program, dan memastikan 
bahwa program pemberdayaan memiliki dampak yang lebih luas, terintegrasi, dan 
berkelanjutan. Temuan-temuan strategi ini secara kolektif menunjukkan bahwa 
manajemen zakat yang efektif dapat memberikan kontribusi besar terhadap 
pengentasan kemiskinan dan pembangunan ekonomi. Dengan demikian, 
pengelolaan zakat yang profesional, transparan, terencana, dan inovatif akan 
menghasilkan dampak positif baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang, 
berkontribusi secara signifikan pada peningkatan kesejahteraan masyarakat 
secara merata dan berkelanjutan, sekaligus merealisasikan potensi zakat sebagai 
investasi akhirat yang berbuah pahala abadi. 

 
Kesimpulan 

Penelitian ini secara mendalam mengeksplorasi potensi optimalisasi zakat mal untuk 
meningkatkan kesejahteraan umat, dengan menekankan peran sentral dari konsep "investasi 
akhirat" sebagai pendorong motivasi. Temuan penelitian menunjukkan adanya potensi zakat 
mal yang sangat besar di Indonesia, yang mencapai ratusan triliun rupiah, namun realisasi 
pengumpulannya masih jauh dari kapasitas maksimal. Kesenjangan ini terutama disebabkan 
oleh rendahnya literasi zakat di kalangan muzaki, masalah kepercayaan publik terhadap 
lembaga amil, dan dominasi pola penyaluran zakat yang bersifat konsumtif dibandingkan 
dengan produktif, yang menghambat dampak jangka panjangnya.Untuk mengatasi tantangan 
ini, transformasi menuju pengelolaan zakat yang lebih produktif menjadi kunci, di mana dana 
zakat dialokasikan untuk pemberdayaan ekonomi mustahik menuju kemandirian finansial 
yang berkelanjutan, seperti melalui modal usaha dan pelatihan. Selain itu, konsep "investasi 
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akhirat" memiliki peranan penting sebagai motivasi spiritual bagi muzaki; pemahaman bahwa 
zakat merupakan penanaman modal spiritual yang mendatangkan balasan berlipat ganda dan 
pahala abadi akan secara signifikan meningkatkan kesadaran dan komitmen mereka dalam 
menunaikan zakat. Dimensi transenden ini membedakan zakat dari filantropi lainnya dan 
menjadi penggerak utama bagi optimalisasi penghimpunan dana. Pada akhirnya, optimalisasi 
zakat mal, melalui pendekatan produktif yang berlandaskan semangat "investasi akhirat", 
akan memberikan kontribusi secara holistik terhadap peningkatan kesejahteraan umat 
meliputi dimensi ekonomi, sosial, dan spiritual, serta mendukung pencapaian pembangunan 
berkelanjutan. Oleh karena itu, sinergi melalui strategi komprehensif seperti edukasi yang 
berkelanjutan, peningkatan transparansi dan akuntabilitas lembaga amil, inovasi program, 
pemanfaatan teknologi, dan penguatan kolaborasi multi-pihak, menjadi sangat penting untuk 
merealisasikan potensi penuh zakat sebagai instrumen vital dalam membangun masyarakat 
yang adil dan sejahtera. Secara keseluruhan, temuan ini menekankan bahwa zakat mal lebih 
dari sekadar kewajiban agama; ia merupakan kekuatan ekonomi dan sosial yang 
transformatif. Jika dikelola dengan profesionalisme, transparansi, dan berdasarkan kesadaran 
kolektif akan nilai "investasi akhirat", zakat memiliki kapasitas luar biasa untuk mengentaskan 
kemiskinan, mengurangi kesenjangan sosial, dan mendorong kemandirian umat. 
Implementasi strategi yang terintegrasi dan kolaboratif dari semua pihak terkait, mulai dari 
individu muzaki hingga pemerintah dan lembaga amil, akan menjadi penentu dalam 
mewujudkan visi kesejahteraan al-falah yang komprehensif dan berkelanjutan bagi seluruh 
masyarakat. 
 
Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menyeluruh tentang optimalisasi zakat mal, 
disarankan agar berbagai pemangku kepentingan dapat bersinergi secara strategis untuk 
memaksimalkan potensi filantropi Islam ini. Lembaga amil zakat (BAZNAS dan LAZ) didorong 
untuk secara berkelanjutan meningkatkan edukasi zakat yang menekankan dimensi spiritual 
"investasi akhirat" melalui kampanye media modern dan pendekatan personal, sambil 
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana secara real-time untuk 
membangun kepercayaan public. Inovasi dan diversifikasi program zakat produktif yang 
terukur, lengkap dengan pendampingan, pelatihan, dan fasilitasi akses pasar, sangat 
diperlukan untuk menciptakan kemandirian ekonomi mustahik dan memutus rantai 
kemiskinan secara efektif. Pemanfaatan teknologi finansial (fintech) juga harus dioptimalkan 
untuk memudahkan penghimpunan dan transparansi penyaluran. Di sisi lain, pemerintah 
diharapkan dapat memperkuat regulasi, menyinkronkan data antar-lembaga, serta 
mempertimbangkan insentif pajak yang lebih menarik bagi muzaki, sambil mengintegrasikan 
peran zakat dalam rencana pembangunan nasional. Bagi para muzaki, penting untuk terus 
meningkatkan pemahaman tentang kewajiban dan manfaat zakat secara holistik, serta 
menyalurkannya melalui lembaga amil resmi. Akhirnya, penelitian selanjutnya disarankan 
untuk melakukan studi empiris kuantitatif yang lebih mendalam, studi kasus spesifik program 
zakat produktif, pengukuran internalisasi konsep "investasi akhirat" secara empiris, serta 
pengembangan model dampak holistik zakat yang komprehensif, guna memperkaya literatur 
dan memberikan rekomendasi yang lebih presisi. 
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